BHB IV
KRITERIAUMUM

DANMODEL SELEKS




‘nery seysianiun uizi eduel undede ynjuaqg wejep iul sijn} eAley yninas neje ueibegss yeAuegiadwsaw uep ueyjwnwnbuaw bBuele|iq z
‘nery seysianiun uebujuaday ueyibniaw yepi} uedinbusd “q
‘yejesew nyens uenefun neje iy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uelijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uedinbusd e
;1Iaquuins ueywnjuesuaw eduey (Ul sin} eAuey yninj@s neje uelbeqas dijnbuaw Buele|iq “|
Buepun-6uepun 1Bunpulqg eydio ey

nery sepsienun i exdio yeH (D) proe nunAio}isodai/’Sdpy nery jo Ajsianiun Alojisoday



BAB IV

KRITERIAUMUM
DAN MODEL SELEKS

A. KriteriaUmum Calon Anggota L esgidatif

Tigaparta politik yang ditdliti ditemukan memang menetapkan
kriteriatertentu bagi pel amar, yaituindividu yang ingin mencalonkan
diri menjadi calonlegidatif melaui partai politik merekadi tingkat
kabupatern/kotadi Riau. Padadasarnyakriteriaumum yang disyarat-
kan oleh 3 partai politik bagi orang yangingin menjadi caleg relatif
hampir sama. Namun demikian ada pul abeberapakriteriayang di-
syaratkan secara berbeda oleh masing-masing partai yang diteliti.
Kriteria-kriteriayang disyaratkan tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Kriteriayang sama-sama disyaratkan oleh 3 Partai Politik

sehingga dipertimbangkan menjadi Calon Legidatif

Secaranormatif baik partai Golkar, Partai Demokrat dan PDIP
menyatakan bahwa merekame akukan seleks terhadap orang-orang
yang berminat menjadi Caleg dari partal mereka. Parapelamar yang
memenuhi Kriteria, tampaknyatel ah diprioritaskan untuk ditetapkan
menjadi Cdegkabupaten/kotadan berkompetis ddam pemilulegidatif
tahun 20009, yaitu:

a Pdamar yang mendapat dukungan dari penguruscabang parta
Palamar yang mendapatkan dukungan dari pengurus cabang
parta lebih diprioritaskan menjadi caleg. Ini artinyasetiap pelamar
perlu mendapat rekomendasi dari pengurus partai, baik ditingkat
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kabupaten kotaitu sendiri, rekomendas dari pengurustingkat lebih
tinggi, misalnya pengurus partai tingkat propins ataupun tingkat
nasiond, ataupun rekomendas pengurusyang lebih rendah misanya
tingkat kelurahan atau desa. Tanpaadanyarekomendas dari pengurus
cabang partal, bisadipastikan pelamar tersebut tidak akan berhasil
menjadi Caleg padapemilu legidatif tahun 2009.

b. Pelamar yang mempunyai peluang menang lebih besar juga
diprioritaskan
Pdamar yangdiyakini memiliki massayangluasakandiprioritas-
kan menjadi ca eg, sebab pelamar yang demikian akan mampu men-
dongkrak suarapartai sehinggapartai berpeluang mendapatkanlebih
banyak kursi padapemilu tahun 2009. Wal aupun demikian pelamar
yang bukan kader partai namun memiliki peluang mengalahkan
perolehan suarakader internd partal, tidak diprioritaskan untuk menjadi
Caleg. Sebab prioritasutama3 partal tersebut tetap mengutamakan
kader partainyamenjadi cal eg, jikaditetapkan orang luar partai yang
mempunyai massayang luaskemudian diaberhasil menjadi anggota
DPRD makaloyaitasnyakepadaparta diragukan oleh kalangan dlit
partal, yang selamaini tel ah merasaberjuang dan bersusah payah mem-
besarkan parta. Sdeks yang dilakukan diusahakan tidak menimbulkan
perpecahan di interna partal, sebab dalam menghadapi pemilu setigp
partal dituntut untuk solid gunamemenangkan pemilulegidatif tahun
2009.

c. Pdama yangmempunya pengetahuan menddamtentang palitik;
Individu yang mempunyai pengetahuan mendaam diprioritaskan
menjadi Caegoleh 3 parta politik tersebut. Namun kenda anyaadaah
3 partai tersebut tidak memilih jumlah pelamar yang memiliki pe-
ngalaman mendaam di bidang politik. Oleh karenaitu, paradlit parta
yang menyeeks menyadari kondis tersebut dengan berusshamenjaring
pelamar yang setidaknyamengerti tentang kondisi politik di tingkat
lokal.

d. Pelamar yangdinilai mempunyai komitmen tinggi memper-
juangkan daerah pemilihannyadan konstituennya;

Individu yang dinilai mempunyai komitmen yang tinggi mem-

perjuangkan konstituen dan daerah pemilihannyajugadiprioritaskan
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menjadi Caleg. Sebab biasanyapelamar yang demikian mempunyai
banyak massadan pel uang terpilihnyacukup besar dalam pemilu.
Namunyang menjadi masa ah add ah setel ah yang bersangkutanterpilih,
sikapnyaberubah yang tadinya peduli dengan konstituen dan daerah
pemilihannyamenjadi tidak peduli dengan duahal dimaksud. Hal ini
dikaitkan dengan kepribadianindividu tersebut yang kurang baik dan
tidak memahami tugasnyauntuk memperjuangkan aspiras kongtituen
di daerah pemilihannya.

e. Pelamar yangtaat beragama.

Walaupun partai sekuler, 3 partal politik ini tetap diprioritaskan
pelamar yang menjadi Caleg adalah individu yang taat menjaankan
agama. Hd ini didasarkan pada pertimbangan Caleg parta yang taat
beragamamempunyai citrapositif dan dgpat menarik dukungan mas-
yarakat. Sdainitu caeg yang demikian akan dapat menarik pendukung
dari kalangan umat Idam, sebab yang dipilih saat ini ada ahfigur atau
kandidat, sehinggamasyarakat Riau yang mayoritas muslim tetap
tertarik memilih kandidat dari partai nesiondis. BanyaknyaCdeg parta
nasiondis yang taat beragamatampaknyamula menghilangkan sekat
pemisah antarapartai 1slam dan partai sekuler sebab karakteristik
ketaatan cal egnyadalam menjaankan g aran agamahampir sama.
Demikian jugasebdiknyabanyak jugaanggotalegidatif dari partai-
partal yangtidak mencermin seseorang taat beragama, ditandai dengan
keterlibatan merekada am kasus-kasus hukum.

f.  Pelamar yangmemiliki kehidupan berumah tanggayang stabil.
Cdegdituntut untuk mempunyai citrapositif ditengah masyarakat,
sebab modal tersebut sangat penting menarik massapemilih. Pelamar
yang rumah tangganyatidak stabil, banyak ditimpaisu-isu persding-
kuhan dan lain sebagainyahampir dipastikan mempunyai citranegatif
ditengah masyarakat sehinggatidak dapat diandal kan mendongkrak
suarapartal. Pelamar yang terbukti tidak stabil kehidupan rumah ta-
ngganya, tidak akan diberi kesempatan menjadi Calegoleh 3 partai
tersebut.

g. Pdamar yangberpengdamandi bidang politik dan pemerintahan
Pdamar yang merupakan incumbent atau pernah menjadi anggota
DPRD pada periode sebel umnyatel ah diprioritaskan menjadi Caleg
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oleh 3 parta politik. Ha ini dikatkan dengan anggapan merekamem-
punyai basismassadan merupakan kader partai yang telah mempunyai
pengal aman dibidang politik sehinggalayak diberikan kesempatan
untuk berkompetis kembai padapemilu2009. Sdanituindividuyang
merupakan mantan pej abat pegawai negeri sipil jugadiprioritaskan
sebabdinila tdlahmemiliki pengaaman dibidang pemerintahan sekdigus
dianggap sudah dikena oleh masyarakat luassdamamerekamenjabat,
sehinggayang bersangkutan diharapkan mampu mendongkrak pe-
rolehan suarapartai.

h. Peamar yangdianggap mendukungideologi parta

Syarat mendukung ideologi partai hampir merupakan syarat
mutlak bagi pelamar yangingin menjadi Calegdi 3 partai tersebut.
Sebab merekamengutamakan kader partai yangloya padakebijakan
parta maupunideologi partainya. Mengetahui sgarah partal, bersusah
payah dalam memperjuangkan partai merupakan bentuk loyalitas
terhadap partai danideologinya. Dengan demikian kader yang tidak
mendukungideologi partal tentunyalangsung digugur padaseleks caeg
menghadapi pemilulegidatif padatahun 2009.

I. Pelamar yang populer di tingkat |oka atau tingkat nasiona

Individuyang populer di tingkat |okal dannasiond di prioritaskan
dengan harapan dapat menambah perolehan suara partai. Namun
demikian padafaktanyasangat jarang pelamar yang populer di tingkat
lokal ataupun nasiona yang mendaftar untuk cal eg kabupaten kota,
biasanyamerekadi rekrut untuk caleg ditingkat nasional. Selainitu
minat paratokoh yang popul er untuk bergabung di partai jugaminim
termasuk untuk menjadi Caleg bahkan diantaramerekamenganggap
bergabung di partai akan membuat penggemar mereka menjadi
berkurang. Kriteriapopuler disini dikerucutkan oleh parapenyeleks
di 3 partai politik pada sosok kader partai yang cukup populer di
daerah pemilihannya, itulah yang akan direkrut menjadi caleg parta
yang berkompetis padapemilulegidatif tahun 2009.

2. Kriteriayang disyaratkan secara berbeda oleh 3 Partai Politik
Kemudian ditemukan beberapakriteriayang disyaratkan secara
bervarias oleh 3 partai politik yang diteliti daam merekrut Caegnya
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padapemilu 2009. Berikut ini dirinci beberapakriteria yang lebih
diprioritaskan oleh partai Golkar dan Partai Demokrat, namun hal
tersebut tidak menjadi syarat yang diprioritaskan oleh PDIP dalam
menjaring Caegnya, yaitu:

a. Pelamar yang masih menjabat sebagai anggotaDPRD kabu-
paten/kota (cal onincumbent).
Partai Golkar dan Partai Demokrat memprioritaskan pelamar
yang merupakan anggota DPRD yang sedang menjabat untuk di
calonkan kembali sebagai Caleg Partai pada Pemilu 2009. Hal ini
sa ah satunyadimaksudkan sebagal penghargaan dari partai, bahwa
selamayang bersangkutan menjabat sebagai anggotaDPRD telah
memberikan sumbangan yang berarti bagi partai baik berupamateri
maupun non materi. Sumbangan daam bentuk materi sddudiusahakan
olehincumbent di setiap helat partai bahkan sebagian ggji incumbent
disishkan untuk uang kas partai. Selanjutnyayang sifatnyanon meteri
adalah kinerjaincumbent yang cukup baik dalam memperjuangkan
rakyat, membuat namapartai dikena baik dalam penilaian pemilih.
Namun demikian bagi incumbent yang selamamenjabat kurang peduli
dengan perjuangan partal atau berseberangan dengan elit berkuasa,
pel uangnyauntuk maju kembali menjadi Calegagak dibatas.

b. Pelamar yang dinilai sanggup membiayai kampanye politik
untuk kemenangandirinya
Individuyang memiliki sumber dayayang memadai untuk meng-
kampanyekan dirinyadi prioritaskan menjadi Caleg oleh 2 partai ter-
sebut. Hal ini berhubungan dengan perjuangan menjadi anggotalegiddif
membutuhkan danayang tidak sedikit, mulai dari biayasosidisag diri,
biayakampanye, biayatim sukses, biayasaks danlain sebagainya.
Jikakegiatan-kegiatan tersebut tidak dil akukan tentunyaperolehan
suarapartai akan sedikit, hal ini tentu akan merugikan partai tersebut.
Olehkarenaitu pdamar yang mempunya biayakampanyeyang optimd
untuk mengkampanyekan dirinyalebih diprioritaskan untuk direkrut
menjadi Caleg oleh partai Golkar dan Partai Demokrat dibanding
pelamar yang kurang mampu membiayai kampanye politiknya.

3) Pdamar yang mampu menjadi orator atau pembicaradi depan
umum.
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Informan dari Partai Golkar dan partai Demokrat menyatakan
kemampuan menjadi pembicaradidepan umum diprioritaskan oleh
merekamenjadi caegdi partainya Kemampuanini dianggap penting
dalam rangkatuntutan bagi seorang yang terpilih menjadi anggota
DPRD seharusnyamampu berpidato menyampaikan padangan umum
fraks dan menyampaikan aspiras kongtituen dalam rapat-rapat resmi
DPRD kabupaten kota. Kemampuan yang demikian juga dapat di-
manfaatkan gunamembe akepentingan partai daam arenapembuatan
kebijakan di tingkat lokal. Selain itu masyarakat akan menilai
kemampuan kader partal yang duduk di DPRD melaui kemampuannya
berorasi padaforum-forum resmi yang masyarakat dilibatkan di-
daamnya, hal ini tentunyaakan membuat citrapartai postif dimata
masyarakat.

4) Pdamaryangdinila mampumemimpin

Partai demokrat dan partai Golkar jugamemprioritaskan caleg
yang mampu memimpinmenjadi Caegnya Hd ini dgpat dilihat bahwa
banyak Caleg parta yang punya pengal aman memimpin organisasi
balk sfatnyaorganisas kemahasi siwaan, kepemudaan dan organisasi
underbow partai dan berbagai organisasi lainnya. Jikakader tersebut
terpilih, maka harus sigp dengan tugas-tugas jabatan yang sudah
menunggu di DPRD, sebab dengan banyaknyajumlah anggotaDPRD
dari masing-masing partai tersebut di level kabupaten/ kotapadapemilu
sebel umnyamakahampir dipastikan harus ada kader merekayang
sigp duduk menjadi sd ah satu pimpinan DPRD di kabupater/ kotanya.
Oleh karenaituindividu yang mempunyai kemampuan memimpindi
prioritaskan oleh duapartai tersebut menjadi Caleg dari partainya.

5) Pdamar yangmempunyai tingkat pendidikantinggi jugalebih

di prioritaskan dibandingkan cal on dengan pendidikan rendah.

Partai Golkar dan Partal Demokrat memperioritaskan Calegyang
berpendidikan tinggi, salah satu a asannyaada ah seorang Caleg jika
terpilih dituntut mempunya kemampuan-kemampuan tertentu yang
pada dasarnya membutuhkan kemampuan akademik yang tinggi.
Setiap anggota DPRD terpilih akan masuk kedalam komisi-komisi
tertentu yang akan bermitradengan satuan kerja perangkat daerah
yang notabene pegawai negeri sipil yang berpendidikan sarjanake
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atas. Dalam menjal ankan tugasnya sebagai pengawas, menyusun
anggaran dan membuat rancangan peraturan daerah, dibutuhkan
pengetahuantinggl, jikaDPRD tidak memiliki pengetahuanyangtinggi
makaakan sangat mudah bagi mitrakerjauntuk mengel abui DPRD
dalam penyusunan anggaran, pembuatan ranperdasampal padape-
ngawasan DPRD yang tidak mungkin optimal disebabkan keterbatasan
kemampuan yang padaakhirnyaakan merugikan masyarakat.

6) Pdamar yangmemiliki kepribadianbak

Figur calegyang memiliki kepribadian yang baik telah terbukti
menjadi magnet bagi pemilih dalam menjatuhkan pilihan padasetiap
pemilu. Pemilihtentunyaakan mengevauas danmenilai Caegyang
akandipilihnya, dengan melihat kepribadian dan kemampuan Caleg
yangtersedia Hd ini dipahami oleh Partai Demokrat dan Partai Golkar
bahwafigur cdeg yang berkepribadian baik akan mampu mendorong
pemilihuntuk memilih partal mereka.

3. Kriteria tambahan yang disyaratkan

Kemudian dalam penelitian ini, ditemukan juga bahwa ada
bebergpakriteriatambahan bagi individu yanginginmenjadi Caegdi
Partai Demokrat pada Pemilu 2009. Namun sebaliknyakriteriater-
sebut tidak dipertimbangkan oleh Partai Golkar dan PDIP, yakni :

a. Pdamar yang bersediamenyumbangkan uangnyauntuk uang
kaspartai.

Partal Demokrat menyadari bahwapers gpan menghadapi pemilu
Legidatif tahun 2009 membutuhkan biayayangtidak sedikit. Oleh
karenaitu, untuk mengatas hal tersebut partal demokrat perlu memo-
bilisas danadari parakader partai. Sgjalan denganitu pelamar yang
bersediamenyumbangkan uangnyauntuk kas partai dalam rangka
membesarkan partai menghadapi Pemilu legidatif 2009, akan diper-
timbangkan untuk menjadi Caeg dari parta Demokrat. Pertimbangan
kesedi aan menyumbang uang kepadapartal, tidaklah menghilangkan
kriteriayang lainnya, sebab yang di prioritaskan partai ini tetap kader
yang mau menyumbangkan danadan tenagasertafikiran untuk mem-
besarkan partai.
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b. Peamar yang berjeniskeaminlaki-laki padaPemilu 2009

Leaki di Indonesiamas h dianggap memiliki berbaga kel ebihan
dibidang palitik dibandingkan perempuan. Sdlainitu, minat laki-laki
menjadi Caegterlihat [ebihtinggi dibandingkan perempuan. Sebagian
besar partai, termasuk partai Demokrat kesulitan memenuhi syarat
30% kuotaperempuan ddam Caegnya. Hal ini disebabkanterbatasnya
jumlah perempuanyang layak dan berminat ikut terjunkeduniapolitik
di tingkat kabupaten kota. Jika kuota perempuan dipaksakan maka
perempuan yang direkrut tidak dapat dijamin kepiawaiannyadibidang
politik, sehinggaperempuan di daftar Cal eg terkesan sebagal pgjangan
atau tidak serius dan hanya sekedar upayamemenuhi syarat sesuai
aturan kuotaperempuan 30%.

c.Pelamar yangmemiliki loyalitastinggi terhadap dlit partai

Loyditasterhadap dlit partal sangat pentingbagi partal demokrat,
sebab sebagai partai berkuasa, demokrat tidak ingin ada anggota
legidatif yangtidak loya padakeputusan dit partai yanglebihtinggi.
Jkaadaanggotalegidatif yangtidak loyal bahkan terkesan mengkritik
pemerintah, makahd ini akan sangat merugikan parta demokrat, sebab
bisamenjadi pemicu terjadinyakonflik interna di dalam partai.

Namun demikian semuakriteriatersebut di atasditergpkan secara
longgar oleh 3 partai politik tersebut, baik oleh partai Golkar, Partai
Demokrat maupun PDIPR, Ini artinyasemuakriteriayang tersebut tetap
dipertimbangkan, namun adakriteriayang lebih khususdan paling
penting yang di pertimbangkan oleh masing-masing partal tersebut. Hal
ini sgdan dengan dibatasinyajumlah kuotaCaon Legidatif yangboleh
digjukan oleh setiap partal politik untuk tiap daerah pemilihan oleh
peraturan perundangan, sementarapelamar yang mengajukan diri
melebihi kuotayang tersedia. Untuk itu partai politik biasanyame-
netapkan kriteriakhususuntuk menyaringindividu yang berminat ter-
sebut dan sel anjutnya menetapkan individu tersebut sebagai Caleg
tetap yang berkompetis padaPemilu Legidatif tahun 2009 untuk tingket
kabupaten/ kotadi Riau.
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B. Pihak Penentu Seleksi Calon Anggota L egidatif

Model seleksi Caleg menentukan siapayang ditetapkan oleh
partai politik sebagai CaegnyapadaPemilu Legidatif tahun 2009.
Mode seeks disini akanmemperlihat eit partal di tingkat manayang
paling menentukan bisatidaknyaseseorang terpilihmenjadi Cdegdi
partal tersebut. Mode sdleks oleh 3 Partai Politik untuk tingkat kabu-
pater/kotadi Provins Riau digambarkan padaGrafik 1 di bawahini:

Percent

an-

'_1m_| | IU 33 "-\';I |

T 1
pengurus partai ingkat provinsi  pengurus tingkat kabupaten/kota pengurus kecamatan/ desal
kedurahan

Grafik 1. Pihak Penentu Seleksi Caleg oleh 3 Partai Politik

Berdasarkan Grafik 1 tersebut dapat dilihat bahwasebagian besar
(hampir 90%) pihak yang menentukan penetapan seorangindividu
menjadi Caegaddah penguruskabupaten atau kota, sebaiknyasangat
sedikit keterlibatan pengurus kecamatan atau tingkat propins dalam
rekrutmentersebut. Ini artinyamode! rekrutmen yang digunakan sangat
terdesentrdisad, rekrutmenmodd ini memiliki kelebihanyakni dit partai
ditingkat kabupaten kota dapat mel akukan kreatifitas seleksi guna
mendapatkan Cal eg yang nantinyaberkua itas dan mampu memper-
juangkan aspiras rakyat dan aspirad partai. Namun demikian rekrutmen
model ini memiliki kelemahan yaitu kurangnya pengawasan dan
supervis dari penguruspartai di tingkat yang lebihtinggi tentu akan
memberi ruang bagi penyimpangan rekrutmen Caleg di tingkat kabu-
paten dan kota.

Rekrutmen Caeg oleh partal Golkar tergambar padaketerangan
Ketua DPD Partai Golkar Kabupaten Bengkalis, Indra Gunawan
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sebagal berikut:

“Rekrutmen Caleg untuk Kabupaten Bengkalis ditentukan
oleh pengurus tingkat kabupaten. Dalam rekrutmen ini usulan
dari pengurus tingkat kecamatan dipertimbangkan, serta DPD
Golkar Propinsi Riau juga memberikan pandangan terhadap
rekrutmen Caleg yang kami lakukan™.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penentuan/
penetapan seorang pelamar menjadi Caleg sangat terdesentralisasi
padadlit partai di kabupaten/kota. Namun demikian pandangan pe-
ngurustingkat propinsi dan usulan pihak kecamatan tetap menjadi
pertimbangan dalam rekrutmen Caleg Partai Golkar di Kabupaten
Bengkdis.

Ha senadajugadiungkapkan oleh Nur Muzammil, yang pada
tahun 2009 menjabat sebagal Wekil SekretarisPDIPDPC K abupaten
Bengkdis

“Rekrutmen Caleg PDIP untuk kota Bengkalis dilakukan
berdasarkan usul pengurus kecamatan/desa/kelurahan namun
penetapannya tetap dilakukan ol eh pengurus PDIP tingkat kabu-
paten”.

Kemudian ha yang hampir serupajugadikemukakan oleh Suratiny
Sulesdianingrum, yang saat itu menjabat sebagal KetuaDPC Demokrat
K ota Pekanbaru:

“Penetapan seseorang menjadi Caleg Demokrat dilakukan
ol eh pengurus Demokr at kota Pekanbar u, dengan tetap memper -
timbangkan saran dan usulan dari pengurus provinsi, pengurus
kecamatan dan kelurahan”.

Berdasarkan wawancaradi atas dapat dis mpulkan bahwape-
netapan seorang pelamar yang ingin menjadi Caeg di 3 partai Politik
dimaksud padaPemilulegidatif tahun 2009 di Riau ditentukan oleh
penguruskabupaten/kota. Hal ini menunjukan modd rekrutmen yang
diterapkan adalah model rekrutmen terdesentralisas pada€lit parta
di tingkat lokal.
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